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ABSTRAK

Uji Aktivitas Daya Hambat Kombinasi Ekstrak Curcuma
xanthorrhiza dan Bakteriosin Bifidobacterium longum terhadap
Salmonella typhi

JESSIKA ILHAM

Temulawak merupakan salah satu kekayaan biodiversitas tumbuhan herbal yang
terbukti bersifat antimikrobia. Bakteriosin dari BAL telah dimanfaatkan sebagai
bio-preservative karena kandungannya yang bersifat aantimikrobia sehingga
mampu menghambat bakteri pembusuk makanan dan patogen lainnya. Kombinasi
kedua senyawa antimikrobia tersebut dapat menjadi perpaduan yang baik sebagai
agen biokontrol bakteri patogen penyebab foodborne disease. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui senyawa antibakteri dari ekstrak etanol temulawak
yang berperan dalam menghambat bakteri S,typhi, mengetahui daya hambat yang
dihasilkan oleh bakteriosin B.longum terhadap S.typhi dan menganalisis efektivitas
daya hambat dari uji kombinasi dengan agen antibakteri tunggal. Penelitian diawali
dengan screening fitokimia ekstrak temulawak, isolasi bakteriosin B.longum
dengan metode CFCS, uji difusi cakram, Minimum Inhibitory Concentration dan
Minimum Bactericidal Concentration. Aktivitas daya hambat dari perlakuan
masing-masing terekspresikan dengan diameter zona hambat pada uji difusi, optical
density pertumbuhan S.typhi pada uji MIC dan screening ada/tidaknya
pertumbuhan S.typhi pada uji MBC. Ekstrak etanol temulawak teridentifikasi
mengandung alkaloid, saponin, flavonoid, terpenoid dan fenol sebagai senyawa
antibakteri. Senyawa antibakteri tersebut berperan dalam menghambat dan
meniadakan bakteri S.typhi pada konsentrasi minimal 12.5 % (v/v). Senyawa
bakteriosin B.longum memberikan penghambatan yang efektif pada konsentrasi
50%. Pada kombinasi antara ekstrak dan bakteriosin didapati adanya penghambatan
tertinggi bahkan meniadakan bakteri S.typhi pada perbandingan konsentrasi dalam
kombinasi 50% : 100% pada volume 1:2 dan 2:1 (ekstrak:bakteriosin (v/v)). Baik
pada ekstrak etanol temulawak dan bakteriosin B.longum tunggal serta kombinasi
keduanya didapati adanya aktivitas penghambatan terhadap S.typhi. Pada perlakuan
kombinasi terbukti lebih efektif dalam meniadakan pertumbuhan S.typhi (p<0.05).

Kata kunci : Salmonella typhi, temulawak, B.longum, antibakteri, daya hambat
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ABSTRACT

Antibacterial Activity of Salmonella typhi in Combination of
Curcuma xanthorrhiza Ethanol Extract and Bacteriocin Produced
by Bifidobacterium longum in Vitro

JESSIKA ILHAM

Curcuma is a part of the variety of herbal plants that have been shown the
antibacterial property. Because of their antibacterial activities, LAB bacteriocins
have been employed as bio-preservatives to suppress food spoilage bacteria. The
two antibacterial agents combination can be an excellent bio-control agent for
pathogenic bacteria that cause foodborne disease. The aim of this study is to identify
antibacterial compounds in the Curcuma ethanol extract that inhibit S.typhi, to
determine the inhibitory activity of B.longum bacteriocins against S.typhi, and to
analyze the effectiveness of the inhibition in the combination with a single
antibacterial agent. This study began with Curcuma extract preliminary
phytochemical, isolation of B.longum bacteriocin by the CFCS method, disc
diffusion test, MIC test, and MBC test. Curcuma ethanol extract contained
alkaloids, saponins, flavonoids, terpenoids, and phenols as antibacterial
compounds. These antibacterial compounds help to inhibit and kill S.typhi in 12.5
% (v/v) of extract. 50% of bacteriocin compounds provide effective inhibition. A
combination of Curcuma extract and bacteriocin with a concentration ratio of 50:
100 % at volume 1:2 and 2:1 (extract: bacteriocin (v/v)) was shown with the
strongest inhibition and even kill S.typhi. Both the Curcuma ethanol extract and B.
longum bacteriocin alone and in combination were reported to have inhibitory
activity against S.typhi, although the combination treatment was more effective in
reducing the growth of S.typhi (p<0.05).

Keywords : Salmonella typhi, Curcuma, B.longum, antibacterial, inhibitory
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1.1

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Temulawak merupakan salah satu kekayaan biodiversitas tumbuhan
herbal yang sudah dikenal oleh masyarakat. Tumbuhan ini telah dipercaya
berkhasiat dalam menyembuhkan berbagai penyakit seperti memelihara
fungsi hati, melancarkan pencernaan, meredakan nyeri tulang dan sendi,
menurunkan lemak dalam darah serta menghambat penggumpalan darah.
Ketersediaannya yang banyak, mudah didapatkan dan harga yang lebih
terjangkau menjadikan tumbuhan temulawak sebagai aset yang harus
dimanfaatkan dan dibudidaya dengan baik. Beragam fitokimia yang
terkandung pada temulawak memberikan efek farmakologi yaitu
antiinflamatory, antioxidants, antibacterial, antifungal, antiicandida dan
anticancer (Kustina et al., 2020). Penelitian Prakasita et al., (2020)
membuktikan bahwa ekstrak etanol temulawak mampu menghambat
bahkan meniadakan pertumbuhan Salmonella enteritidis pada uji
antibakteri, dengan dicapainya nilai OD pertumbuhan bakteri sebesar
0.00£0.00 pada konsentrasi 1,56-25% ekstrak etanol temulawak.

Beberapa peneliti telah mengembangkan Bakteri Asam Laktat
(BAL) yang telah dikenal menjadi bakteri menguntungkan bagi manusia
sebagai agen biokontrol terhadap bakteri patogen. Salah satu jenis BAL
tersebut adalah Bifidobacterium longum. Bifidobacterium longum Pada
review yang telah dilakukan oleh Arboleya et al., (2016) menunjukkan
bahwa B.longum dijumpai pada seluruh rentang usia dari bayi, dewasa
sampai usia lanjut. Turroni et al., (2009) membuktikan bahwa berdasarkan
hasil analisis filogenetik didapati sebesar 63% dari total isolat genus
Bifidobacterium pada sampel feses bayi dan mukosa biopsi orang dewasa

tergolong Bifidobacterium longum subsp longum. Penelitian Abd El-Salam



1.2

et al (2004), menunjukkan adanya aktivitas penghambatan oleh senyawa
antimikrobia bakteriosin yangdihasilkan dari Bifidobacterium longum dan
Bifidobacterium lactis terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus,

Bacillus cereus, Salmonella typhimurium dan Escherichia coli.

Kombinasi antara herbal dan senyawa bakteriosin diduga dapat
memberikan solusi yang baik dalam menekan mikrobia patogen penyebab
foodborne disease. Adapun secara umum penyakit tersebut diobati dengan
antibiotik, namun seiring berjalannya waktu sudah tidak menjadi efektif.
Maka dari itu, pemanfaatan tumbuhan herbal dan senyawa antimikrobia
bakteriosin dari probiotik dapat menjadi solusi dari permasalahan tersebut.
Penelitian uji kombinasi tersebut telah didapati belum banyak diteliti
sehingga dapat memberikan pembaharuan pada penelitian. Oleh sebab itu,
peneliti ingin menguji kemampuan daya hambat dari kombinasi senyawa
antimikrobia antara ekstrak etanol temulawak dan bakteriosin
Bifidobacterium longum FNCC 0210 terhadap pertumbuhan bakteri
Salmonella typhi.

Rumusan Masalah

Adapun pada penelitian ini memiliki rumusan masalah yang terdiri dari,

1.2.1 Apasajasenyawa fitokimia yang terkandung di dalam ekstrak etanol
temulawak yang memiliki sifat antibakteri?

1.2.2 Berapa konsentrasi ekstrak etanol temulawak (Curcuma
xanthorrhiza) tunggal yang memberikan penghambatan terbaik
terhadap pertumbuhan Salmonella typhi?

1.2.3 Berapa konsentrasi bakteriosin Bifidobacterium longum FNCC 0210
tunggal yang memberikan penghambatan terbaik terhadap
pertumbuhan Salmonella typhi?

1.2.4 Berapa konsentrasi dan perbandingan volume dari kombinasi
ekstrak etanol temulawak (Curcuma xanthorrhiza) dan bakteriosin
Bifidobacterium longum FNCC 0210 yang mampu bersinergi dalam
menghambat pertumbuhan Salmonella typhi?
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1.5

Hipotesis

Pada penelitian ini, hipotesis yang akan diuji adalah

Kombinasi antara ekstrak etanol temulawak (Curcuma xanthorrhiza) dan
bakteriosin Bifidobacterium longum FNCC 0210 mampu bersinergi dalam
menghambat  pertumbuhan  Salmonella typhi dan kemampuan
menghambatnya lebih baik dibandingkan dengan senyawa tunggal dari
ekstrak temulawak dan bakteriosin Bifidobacterium longum FNCC 0210.

Tujuan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan tujuan,

1.4.1 Mengidentifikasi kandungan fitokimia dari ekstrak etanol temulawak
(Curcuma xanthorrhiza) yang memiliki sifat antibakteri.

1.4.2 Mengetahui konsentrasi dari ekstrak etanol temulawak (Curcuma
xanthorrhiza) tunggal yang memberikan penghambatan terbaik
terhadap pertumbuhan Salmonella typhi.

1.4.3 Mengetahui konsentrasi dari senyawa bakteriosin Bifidobacterium
longum FNCC 0210 tunggal yang memberikan penghambatan terbaik
terhadap pertumbuhan Salmonella typhi.

1.4.4 Menganalisis formulasi konsentrasi dan perbandingan volume dari
kombinasi ekstrak etanol temulawak (Curcuma xanthorrhiza) dan
bakteriosin Bifidobacterium longum FNCC 0210 yang bersinergi

dalam menghambat pertumbuhan Salmonella typhi.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh melalui penelitian ini antara lain,

1.5.1 Memberikan informasi dan wawasan kepada masyarakat mengenai
potensi serta manfaat baik dari ekstrak temulawak sebagai tanaman
obat.

1.5.2 Memberikan informasi ilmiah kepada industri farmasi terkait potensi
ekstrak etanol temulawak yang berperan sebagai agen antibakteri
dalam menghambat pertumbuhan bakteri patogen sehingga

harapannya penggunaan temulawak dapat lebih ditingkatkan.



1.5.3 Memberikan informasi ilmiah kepada industri farmasi sehingga dapat
mengembangkan bakteriosin sebagai salah satu senyawa antimikrobia
yang efektif melawan bakteri patogen.

1.5.4 Memberikan pembaharuan penelitian sehingga dapat menambahkan
ide kepada peneliti lain untuk mengembangkan senyawa antimikrobia
dari kombinasi ekstrak tumbuhan herbal dan bakteri asam laktat

sebagai agen biokontrol terhadap mikrobia patogen.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
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513
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Saran

5.2.1

5.2.2

Ekstrak etanol Curcuma xanthorrhiza terbukti mengandung
senyawa fitokimia aktif alkaloid, saponin, fenol, terpenoid dan
flavonoid yang berperan sebagai antibakteri.

Ekstrak etanol temulawak tunggal pada konsentrasi 6.25 % efektif
memberikan penghambatan pertumbuhan Salmonella typhi
berdasarkan uji MIC dan 12.5 % (v/v) ekstrak efektif meniadakan
bakteri Salmonella typhi pada uji MBC.

Bakteriosin Bifidobacterium longum tunggal pada konsentrasi 50
(%) (v/v) terbukti efektif memberikan penghambatan pertumbuhan
Salmonella typhi pada uji MBC.

Pada uji formulasi kombinasi yang efektif dalam meniadakan
pertumbuhan bakteri Salmonella typhi yaitu formulasi konsentrasi
50%:100% serta perbandingan volume 1:1, dan 2:1 (ekstrak :

bakteriosin (v/V)).

Hasil uji Minimum Bactericidal Concentration dapat dikembangkan
lebih lanjut pada uji perhitungan koloni (CFU) sehingga dapat
dilakukan kalkulasi jumlah koloni yang mampu bertahan hidup
setelah dipaparkan senyawa antibakteri.

Penelitian yang telah dilakukan secara in vitro dapat dikembangkan
menjadi uji in vivo dengan uji pre klinis dari kombinasi senyawa

ekstrak etanol temulawak dan bakteriosin Bifidobacterium longum.
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